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Abstract

Transformational leadership of madrasah principals plays a strategic role in
improving the performance of Raudhatul Athfal (RA) teachers, particularly in
addressing the continuously evolving challenges of early childhood education. This
article aims to conceptually examine how the transformational leadership of
madrasah principals contributes to the improvement of RA teachers’ performance
within the context of Raudhatul Athfal education. The method employed in this study
is library research, which involves reviewing various literature sources such as
books, scholarly articles, and academic journals relevant to transformational
leadership, madrasah management, and teacher performance. The findings
indicate that transformational leadership, characterized by an inspirational vision,
motivation, role modeling, and teacher empowerment, is able to enhance teachers’
professionalism, work commitment, and the quality of learning in RA. Therefore,
transformational leadership of madrasah principals is an important factor in
achieving sustainable improvement in the quality of RA education, particularly within
the framework of Islamic education at the early childhood education level.

Keywords: transformational leadership, madrasah principal, teacher performance,
RA.

Abstrak

Kepemimpinan transformasional kepala madrasah memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kinerja guru Raudhatul Athfal (RA), khususnya dalam menghadapi
tantangan pendidikan anak usia dini yang terus berkembang. Artikel ini bertujuan
untuk mengkaji secara konseptual bagaimana kepemimpinan transformasional
kepala madrasah berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru RA dalam
konteks pendidikan Raudhatul Athfal. Metode yang digunakan adalah library
research dengan menelaah berbagai sumber pustaka berupa buku, artikel ilmiah,
dan jurnal yang relevan dengan kepemimpinan transformasional, manajemen
madrasah, serta kinerja guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional yang ditandai dengan visi inspiratif, motivasi, keteladanan, dan
pemberdayaan guru mampu mendorong peningkatan profesionalisme, komitmen
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kerja, dan kualitas pembelajaran guru RA. Dengan demikian, kepemimpinan
transformasional kepala madrasah menjadi faktor penting dalam mewujudkan
peningkatan mutu pendidikan RA secara berkelanjutan, terutama dalam kerangka
pendidikan Islam pada jenjang pendidikan anak usia dini

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, kepala madrasah, kinerja guru, RA

A.Pendahuluan

Pendidikan Raudhatul Athfal (RA)
memiliki posisi yang sangat strategis
dalam sistem pendidikan nasional
karena berperan sebagai fondasi awal
pembentukan karakter, sikap, dan
nilai dasar anak usia dini. Pada fase
ini, anak berada dalam masa emas
(golden age) yang menentukan
perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik di masa selanjutnya.
Oleh karena itu, penyelenggaraan
pendidikan RA dituntut tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi
juga pada penanaman nilai moral,
religius, sosial, dan emosional yang
seimbang. Keberhasilan pendidikan
RA sangat dipengaruhi oleh kualitas
manajemen lembaga serta kinerja
guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran di kelas (Husnah et al.,
2024).

Dalam konteks tersebut, kepala
madrasah memegang peran sentral
sebagai pemimpin pendidikan yang
bertanggung jawab mengarahkan visi,
misi, dan tujuan lembaga. Kepala
madrasah tidak hanya Dberfungsi
sebagai administrator, tetapi juga
sebagai instructional leader yang
mampu menciptakan iklim kerja
kondusif, mendorong inovasi, serta
memfasilitasi pengembangan
profesional guru. Kepemimpinan yang
efektif  menjadi kunci dalam
memastikan seluruh komponen

madrasah bergerak secara sinergis
untuk mencapai mutu pendidikan
yang optimal. Nuryana dan Nugraha
(2025) menegaskan bahwa kualitas
kepemimpinan kepala madrasah
memiliki  korelasi kuat dengan
peningkatan kualitas pembelajaran
dan kinerja pendidik di lingkungan
madrasah.

Namun, dalam praktiknya, kinerja
guru RA masih menghadapi berbagai
tantangan. Guru RA dituntut memiliki
kompetensi pedagogik yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini,
kemampuan profesional dalam
merancang  pembelajaran  yang
kreatif, serta kepribadian yang
menjadi teladan bagi peserta didik.
Keterbatasan pelatihan, beban
administrasi, minimnya motivasi kerja,
dan kurang optimalnya pembinaan
dari pimpinan sering kali menjadi
faktor = penghambat  peningkatan
kinerja guru. Kondisi ini menuntut
adanya strategi kepemimpinan yang
tidak bersifat instruktif semata,
melainkan mampu memberdayakan
dan menginspirasi guru untuk
berkembang secara berkelanjutan
(Sultan, 2025).

Salah satu pendekatan
kepemimpinan yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut adalah
kepemimpinan transformasional.
Kepemimpinan transformasional
menekankan kemampuan pemimpin
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dalam membangun visi bersama,
memberikan motivasi intrinsik, serta
mendorong perubahan positif melalui
keteladanan dan hubungan
interpersonal yang kuat. Dalam
konteks madrasah, kepemimpinan
transformasional memungkinkan
kepala madrasah berperan sebagai
agen perubahan yang mampu
menggerakkan guru untuk bekerja
melampaui kepentingan pribadi demi
kemajuan lembaga. Penelitian
Husnah et al. (2024) menunjukkan
bahwa penerapan kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
berdampak  signifikan terhadap
peningkatan  kinerja  guru RA,
terutama  ketika  dikolaborasikan
dengan  prinsip  school based
management.

Relevansi kepemimpinan transfor
masional semakin menguat di tengah
dinamika perubahan pendidikan yang
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan tuntutan
masyarakat. Kepala madrasah
dituntut adaptif terhadap perubahan,
mampu merumuskan strategi jangka
panjang, serta menyusun
perencanaan pendidikan yang
berorientasi pada mutu dan
keberlanjutan. Saputra et al. (2025)
menekankan bahwa kepemimpinan
yang visioner dan transformasional
menjadi  fondasi utama dalam
penyusunan rencana strategis
pendidikan yang efektif, termasuk
dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa Kepemimpinan
transformasional adalah gaya
kepemimpinan yang berfokus pada

perkembangan bawahan untuk
mencapai tujuan bersama (Sakir &
Amaliah, 2023), Kepemimpinan
merujuk  pada  transformasional
kemampuan seorang pemimpin untuk
membawa perubahan positif dalam
budaya organisasi, proses
pembelajaran, dan hasil akademis
(Armiyanti et al., 2023), Salah satu
elemen yang dapat memberikan
dampak positif terhadap kualitas
pendidikan di madrasah adalah
kepemimpinan kepala madrasah yang
transformasional (Sukerti &
Sudianing, 2023). kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
memiliki  peran  krusial  dalam
meningkatkan  kinerja guru RA,
khususnya dalam konteks lokal Kota
Palangka Raya yang memiliki
karakteristik sosial dan budaya
tersendiri. Oleh karena itu, artikel ini
difokuskan untuk mengkaji konsep
kepemimpinan transformasional
kepala madrasah, perannya dalam
meningkatkan kinerja guru RA, serta
relevansinya dalam menjawab
tantangan pendidikan anak usia dini.
Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk  memberikan  pemahaman
teoretis dan konseptual mengenai
pentingnya kepemimpinan
transformasional sebagai strategi
dalam meningkatkan kinerja guru
Raudhatul ~ Athfal serta mutu
pendidikan madrasah secara
berkelanjutan, dengan merujuk pada
kajian kepemimpinan
transformasional yang telah
dikemukakan dalam berbagai literatur
(Nuryana & Nugraha, 2025).
B. Metode
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Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan library research atau
penelitian kepustakaan yang
bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam konsep kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru
Raudhatul Athfal (RA). Pendekatan ini
dipilih  karena fokus penelitian
menekankan pada analisis teoritis dan
konseptual yang bersumber dari
berbagai literatur ilmiah yang relevan,
baik dalam bidang kepemimpinan
pendidikan, manajemen madrasah,
maupun kinerja guru pendidikan anak
usia dini. Melalui kajian pustaka,
peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang komprehensif
mengenai teori, prinsip, dan temuan
penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan topik kajian.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas sumber primer dan
sekunder. Sumber primer meliputi
buku teks akademik, jurnal ilmiah
nasional dan internasional, serta hasil
penelitian yang membahas
kepemimpinan transformasional dan
kinerja guru. Sementara itu, sumber
sekunder mencakup artikel ilmiah,
prosiding, laporan penelitian, serta
dokumen kebijakan pemerintah dan
Kementerian Agama yang berkaitan
dengan pengelolaan madrasah dan
pendidikan RA. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran
literatur secara sistematis dengan
mengidentifikasi kata kunci yang
relevan, mengelompokkan sumber
pustaka berdasarkan tema, serta
menyeleksi literatur yang memiliki
tingkat kredibilitas dan relevansi

tinggi.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode  deskriptif-
analitis, yaitu dengan
mendeskripsikan konsep dan temuan
dari berbagai sumber pustaka,
kemudian menganalisisnya secara
kritis untuk menemukan keterkaitan
antara kepemimpinan transformasion
al kepala madrasah dan peningkatan
kinerja guru RA. Data yang telah
dianalisis selanjutnya disintesis untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh
dan argumentatif. Pemilihan metode
library research dinilai tepat karena
mampu  memberikan  kedalaman
kajian teoritis, memperkuat landasan
konseptual penelitian, serta menjadi
dasar bagi pengembangan praktik
kepemimpinan transformasional yang
relevan dengan konteks madrasah
RA.

C. Hasil Dan Pembahasan
Penelitian

1. Konsep Kepemimpinan
Transformasional Kepala
Madrasah

Kepemimpinan transformasional
dalam lingkungan madrasah dipahami
sebagai proses kepemimpinan yang
menekankan perubahan mendasar
melalui penguatan visi, nilai, dan
komitmen bersama seluruh warga
madrasah. Kepala madrasah tidak
hanya berperan sebagai pengelola
administrasi, tetapi sebagai pemimpin
yang mampu menginspirasi dan
mentransformasikan pola pikir guru
menuju peningkatan mutu pendidikan.
Kepemimpinan ini berorientasi pada

pengembangan sumber daya
manusia dengan menanamkan
kesadaran kolektif akan tujuan
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pendidikan Islam yang berkelanjutan
dan bermakna (Rofig, 2019).

Dalam konteks pendidikan,
kepemimpinan transformasional
ditandai oleh kemampuan pemimpin
dalam membangun visi yang jelas dan
menggerakkan guru agar
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan
visi tersebut. Kepala madrasah
dituntut untuk mampu memberikan
motivasi yang mendorong guru
bekerja  melampaui  kepentingan
pribadi demi kemajuan lembaga.
Melalui pendekatan ini, kepemimpinan
tidak bersifat instruktif semata,
melainkan partisipatif dan kolaboratif,
sehingga tercipta iklim kerja yang
kondusif bagi peningkatan kualitas
pembelajaran (Nuryana & Nugraha,
2025).

Karakteristik kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
tercermin dalam sikap keteladanan,
perhatian terhadap individu, serta

kemampuan mendorong inovasi.
Kepala madrasah yang
transformasional menunjukkan

konsistensi  antara  nilai  yang
disampaikan dan tindakan yang
dilakukan, sehingga mampu
membangun  kepercayaan  guru.
Selain itu, pemimpin memberikan
perhatian pada kebutuhan dan potensi
masing-masing guru, serta
mendorong mereka untuk berpikir
kreatif dalam menghadapi tantangan
pendidikan yang terus berkembang
(Buchori et al., 2024).

Dalam perspektif nilai-nilai
Islam, kepemimpinan
transformasional memiliki keterkaitan
erat dengan prinsip amanah, keadilan,
dan akhlak mulia. Kepala madrasah

diposisikan sebagai pemimpin moral
yang bertanggung jawab tidak hanya
terhadap pencapaian kinerja lembaga,
tetapi juga terhadap pembinaan
karakter guru. Nilai-nilai
kepemimpinan Rasulullah  SAW
menjadi landasan utama dalam
membangun hubungan
kepemimpinan yang humanis, etis,
dan berorientasi pada kemaslahatan

bersama (Putra, 2023).

Prinsip kepemimpinan
transformasional juga menekankan
pentingnya peran kepala madrasah
sebagai agen perubahan dalam
pengembangan madrasah. Kepala
madrasah diharapkan mampu
menciptakan budaya organisasi yang
terbuka terhadap pembaruan,
mendorong pengembangan
profesional guru, serta membangun
semangat belajar sepanjang hayat.
Dengan kepemimpinan yang visioner
dan bernilai, kepala madrasah dapat
mengarahkan perubahan secara
sistematis tanpa mengabaikan
identitas  dan nilai keislaman
madrasah (Turochim, 2023).

2. Peran Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru RA
Kepala ~madrasah memegang

peran sentral dalam meningkatkan

kinerja guru RA melalui fungsi
kepemimpinan yang bersifat
pembinaan, penggerakan, dan
pemberdayaan. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini berbasis

Islam, kepala madrasah tidak hanya

bertindak sebagai administrator, tetapi

juga sebagai figur teladan yang
mampu membangun budaya kerja
profesional dan religius.

Kepemimpinan yang efektif
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ditunjukkan  melalui  kemampuan
kepala madrasah dalam
mengarahkan visi lembaga,

menciptakan iklim kerja kondusif,
serta memastikan guru menjalankan
tugas pedagogik secara optimal
sesuai karakteristik peserta didik RA
(Arbawati, 2020).

Peran pembinaan kepala madrasah
menjadi fondasi penting dalam
peningkatan kinerja pedagogik guru
RA. Pembinaan dilakukan melalui
supervisi akademik yang bersifat
edukatif dan berkelanjutan, bukan
sekadar penilaian administratif.
Kepala madrasah berfungsi sebagai
pembimbing yang membantu guru
memahami perencanaan pembelajar
an, strategi pembelajaran aktif, serta
evaluasi perkembangan anak.
Pendekatan pembinaan yang dialogis
dan partisipatif mendorong guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya
sehingga kualitas pembelajaran di RA
dapat meningkat secara konsisten
(Hartati, 2016).

Selain pembinaan, kepala
madrasah juga berperan sebagai
motivator yang mampu

membangkitkan semangat kerja dan
komitmen profesional guru RA.
Motivasi diberikan melalui
penghargaan atas kinerja, pengakuan
terhadap prestasi, serta penciptaan
rasa aman dan dihargai di lingkungan
kerja. Ketika guru merasa didukung
secara emosional dan profesional,
mereka cenderung menunjukkan
tanggung jawab yang lebih tinggi
dalam  melaksanakan tugasnya.
Kepemimpinan yang inspiratif terbukti
mampu meningkatkan produktivitas
dan loyalitas guru dalam konteks

pendidikan anak usia dini (Syukri &
Adlan, 2025).

Pemberdayaan guru RA juga
menjadi peran strategis kepala
madrasah  dalam  meningkatkan
kompetensi  profesional.  Kepala
madrasah perlu membuka ruang
pengembangan diri melalui pelatihan,
workshop, diskusi kelompok guru,
serta kolaborasi dengan lembaga lain.
Dengan memberikan kesempatan
kepada guru untuk meningkatkan
kapasitasnya, kepala madrasah turut
membangun kemandirian dan
kepercayaan  diri  guru dalam
melaksanakan peran profesionalnya.
Upaya ini berdampak langsung pada
peningkatan kompetensi pedagogik
dan profesional guru RA (Yanti rt al.,
2025).

Lebih lanjut, kepala madrasah
berperan dalam membentuk kinerja
sosial dan kepribadian guru RA
melalui keteladanan dan penguatan
nilai-nilai  etika  profesi. Kepala
madrasah yang menjunjung tinggi
integritas, kedisiplinan, dan
komunikasi yang humanis akan
menjadi contoh nyata bagi guru dalam
berinteraksi dengan peserta didik,
orang tua, dan masyarakat.
Keteladanan ini berkontribusi pada
terbentuknya sikap profesional,
tanggung jawab moral, serta
kepribadian guru yang stabil dan
dewasa (Rofiki, 2025).

Dengan demikian, peran kepala
madrasah  dalam  meningkatkan
kinerja guru RA mencakup dimensi
pembinaan pedagogik, motivasi kerja,
pemberdayaan profesional, serta
penguatan  aspek sosial dan
kepribadian. Kepemimpinan yang
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berorientasi pada pengembangan
manusia menjadi  kunci dalam
menciptakan guru RA yang kompeten,
berdedikasi, dan mampu memberikan
layanan pendidikan berkualitas bagi
anak usia dini.

3. Implementasi Kepemimpinan
Transformasional di Madrasah
RA
Implementasi kepemimpinan transf

ormasional di madrasah RA diawali

dengan kemampuan kepala
madrasah dalam merumuskan dan
menyampaikan visi yang inspiratif
serta berorientasi pada pengembang
an mutu pendidikan anak usia dini.
Visi tersebut tidak hanya menjadi
slogan institusional, tetapi diterjemah
kan ke dalam arah kebijakan dan
program kerja yang jelas sehingga
mampu  membangun  kesadaran
kolektif guru akan tujuan bersama.
Kepala madrasah berperan sebagai
pemimpin visioner yang menggerakk
an guru untuk memahami peran
strategis mereka dalam membangun
budaya belajar yang kondusif dan
berlandaskan nilai-nilai  keislaman

(Prajuningsetia & Hariyadi, 2025).
Bentuk implementasi kepemimpina

transformasional selanjutnya terlihat

dari dukungan kepala madrasah
terhadap pengembangan profesional
guru RA. Kepala madrasah secara
aktif memfasilitasi guru  dalam
mengikuti pelatihan, kegiatan
peningkatan kompetensi, serta
pendampingan pembelajaran yang
relevan dengan karakteristik
pendidikan anak usia dini. Dukungan
ini menunjukkan perhatian kepala
madrasah terhadap kebutuhan guru
sebagai pendidik profesional,

sehingga guru merasa dihargai dan
termotivasi  untuk  meningkatkan
kualitas kinerjanya secara
berkelanjutan (Husnah et al., 2024).

Kepemimpinan transformasional
juga diwujudkan melalui penciptaan
budaya kerja kolaboratif di lingkungan
madrasah RA. Kepala madrasah
mendorong terbangunnya kerja sama
antarguru melalui komunikasi terbuka,
diskusi rutin, dan musyawarah dalam
pengambilan  keputusan. Budaya
kolaboratif ini membantu guru saling
bertukar pengalaman, menyelesaikan
permasalahan pembelajaran secara
bersama, serta memperkuat rasa
kebersamaan dalam menjalankan
tugas pendidikan. Dengan iklim kerja
yang partisipatif, kinerja guru menjadi
lebih efektif dan terarah (Varelasiwi et
al., 2023).

Dalam konteks pendidikan Islam,
implementasi kepemimpinan
transformasional tidak terlepas dari
keteladanan kepala madrasah
sebagai figur pemimpin. Kepala
madrasah dituntut untuk menjadi
contoh dalam kedisiplinan, integritas,
serta pengamalan nilai-nilai Islami
dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan madrasah. Keteladanan ini
berfungsi sebagai sarana internalisasi
nilai moral dan spiritual bagi guru,
sehingga kepemimpinan tidak hanya
bersifat instruktif, tetapi juga edukatif
dan persuasif (Ridani, 2025).

Secara keseluruhan, implementasi
kepemimpinan transformasional
kepala madrasah memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kinerja guru RA dan mutu lembaga
pendidikan Islam. Melalui visi
inspiratif, dukungan pengembangan
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profesional, budaya kerja kolaboratif,

serta keteladanan kepemimpinan,

guru terdorong untuk bekerja secara
profesional dan bertanggung jawab.

Kepemimpinan transformasional

menjadi strategi manajerial yang

efektif dalam memperkuat kualitas
pendidikan Islam di madrasah RA
serta menjawab tantangan dinamika
pendidikan di era modern (Asnawi et

al., 2025).

4. Implikasi
Transformasional
Kinerja Guru RA
Kepemimpinan  transformasional

kepala RA memiliki implikasi langsung

terhadap peningkatan kinerja guru,
terutama dalam membangun
kesadaran profesional dan komitmen
terhadap visi lembaga. Kepala
madrasah yang mampu
menginspirasi, memberi keteladanan,
dan mendorong perubahan positif
akan menciptakan iklim kerja yang
kondusif bagi guru untuk berkembang
secara optimal. Dalam konteks
Pendidikan pada jenjang RA,
kepemimpinan yang bersifat
transformasional terbukti mendorong
guru untuk bekerja tidak semata-mata
karena kewajiban administratif, tetapi
atas dasar kesadaran moral dan
tanggung jawab pendidikan anak usia

dini (Arbawati, 2020).

Implikasi lain yang signifikan terlihat
pada peningkatan mutu pembelajaran
di kelas RA. Kepemimpinan
transformasional mendorong guru
untuk lebih kreatif, reflektif, dan
inovatif dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Kepala
madrasah yang memberikan

Kepemimpinan
terhadap

dukungan emosional dan intelektual
akan memperkuat keberanian guru
dalam mencoba pendekatan
pembelajaran baru, sehingga kualitas
proses belajar mengajar menjadi lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasion
al berkontribusi positif terhadap
kualitas pembelajaran melalui
penguatan visi dan budaya akademik
sekolah (Hardian et al., 2025).

Selain berdampak pada pembelaja
ran, kepemimpina transformasional
juga berpengaruh terhadap komitmen
organisasi guru RA. Guru vyang
merasa dihargai, didengarkan, dan
dilibatkan dalam pengambilan
keputusan cenderung memiliki
loyalitas yang lebih tinggi terhadap
lembaga. Kepemimpinan transformasi
onal menciptakan hubungan kerja
yang berbasis kepercayaan dan
kolaborasi, sehingga guru memiliki
keterikatan emosional yang kuat
dengan madrasah. Kondisi ini
memperkuat stabilitas organisasi RA
dan mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara berkelanjutan
(Algohani & Mydin, 2022).

Dari perspektif kesejahteraan guru,
kepemimpinan transformasional turut
memberikan dampak positif terhadap
kesehatan psikologis dan kepuasan
kerja guru RA. Kepala madrasah yang
peka terhadap kebutuhan guru
mampu mengurangi tekanan kerja
serta meningkatkan rasa aman dan
nyaman dalam lingkungan kerja. Guru
yang memiliki kesejahteraan
emosional yang baik akan
menunjukkan kinerja yang lebih
optimal dan sikap positif dalam
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mendidik anak. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan
transformasional tidak hanya
berorientasi pada hasil, tetapi juga
pada aspek kemanusiaan dalam
pendidikan (Meidelina et al., 2023).

Implikasi kepemimpinan transform
asional juga tampak pada
peningkatan motivasi dan
produktivitas guru RA. Kepala
madrasah yang mampu memotivasi
guru  melalui  penguatan nilai,
penghargaan, dan pengembangan diri
akan mendorong guru untuk bekerja
melampaui standar minimum.
Motivasi intrinsik yang tumbuh
melalui kepemimpinan transformasio
nal berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kinerja guru secara
pedagogik maupun profesional. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang
erat antara gaya kepemimpinan,
motivasi kerja, dan performa guru
(Rachmad et al., 2023).

Secara kelembagaan, kepemimpin
an transformasional berimplikasi pada
peningkatan kualitas RA sebagai
institusi pendidikan Islam anak usia
dini di Kota Palangka Raya. Kepala
madrasah yang visioner mampu
mengarahkan seluruh sumber daya
menuju peningkatan mutu layanan
pendidikan, baik dari aspek
pembelajaran, manajemen, maupun
budaya madrasah. Dengan demikian,
kepemimpinan transformasional tidak
hanya berdampak pada individu guru,
tetapi juga memperkuat daya saing
dan reputasi lembaga RA di tengah
dinamika pendidikan yang terus
berkembang (Arbawati, 2020).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pustaka
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala madrasah
memiliki peran yang sangat signifikan
dalam meningkatkan kinerja guru
Raudhatul Athfal (RA). Kepala
madrasah yang mampu menerapkan
prinsip-prinsip kepemimpinan
transformasional seperti memiliki visi
yang inspiratif, memberikan motivasi,
keteladanan, serta perhatian
individual kepada guru dapat
mendorong peningkatan
profesionalisme, tanggung jawab, dan
komitmen guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan Islam anak usia dini,
kepemimpinan transformasional tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
kinerja, tetapi juga pada pembentukan
nilai-nilai  keislaman, moral, dan
karakter guru sebagai pendidik.

Secara teoretis, kajian ini
memperkuat  pandangan  bahwa
kepemimpinan transformasional
relevan diterapkan dalam lembaga
pendidikan Islam, khususnya RA,
karena selaras dengan nilai-nilai
kepemimpinan Islami yang
menekankan keteladanan, amanah,
dan pemberdayaan. Secara praktis,
temuan ini memberikan implikasi
bahwa kepala madrasah perlu terus
mengembangkan kompetensi
kepemimpinan yang adaptif terhadap
perubahan, mampu menciptakan iklim
kerja yang kondusif, serta mendukung
pengembangan  profesional  guru
secara berkelanjutan.

Adapun saran yang dapat
diberikan, pertama, kepala madrasah
diharapkan lebih konsisten
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menerapkan kepemimpinan transfor
masional dalam pengelolaan
madrasah, baik melalui pembinaan
rutin, supervisi yang konstruktif,
maupun pemberian motivasi yang
berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan.  Kedua, guru RA
diharapkan proaktif dalam
mengembangkan kompetensi diri dan
menjalin kolaborasi positif dengan
pimpinan serta sesama pendidik.
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji
kepemimpinan transformasional
secara empiris dengan pendekatan
lapangan agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai
implementasi dan dampaknya
terhadap kualitas pendidikan RA
secara berkelanjutan.
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